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1.1. Latar Belakang 
 
Kerusakan fisik habitat wilayah pesisir dan lautan di Indonesia 
mengakibatkan penurunan kualitas ekosistem. Salah satunya terjadi pada 
ekosistem mangrove. Hutan mangrove yang secara alami tumbuh dengan baik di 
sepanjang Pantai Utara Jawa sudah hampir tidak ditemui. Hutan alami dalam 
skala kecil hanya dapat ditemui di kawasan konservasi. Berdasarkan penelitian 
(Huda, 2008), menunjukkan bahwa ditemukan penyebab utama berkurangnya 
mangrove yaitu konversi lahan dari lindung dan penyangga ke budidaya 
terbangun. 
 Jawa Tengah memiliki kota/kabupaten yang berbatasan langsung dengan 
laut, salah satunya Kota Semarang yang memiliki panjang garis pantai 36,60 km, 
dimana menurut Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Semarang (2010a) panjang 
garis pantai ini sudah mengalami peningkatan dari sebelumnya sekitar 22,71 km, 
berdasarkan penghitungan Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Semarang tahun 
2006.  Garis pantai yang terus mengalami perubahan ini mengancam rusaknya 
kawasan mangrove yang sebagian besar terdapat di sepanjang garis pantai. Hal ini 
sesuai dengan hasil kajian Puryono (2009), bahwa terjadi perubahan 
geomorfologis (garis pantai) pantai utara di Provinsi Jawa Tengah diiringi dengan 
adanya perubahan luasan kawasan pesisir akibat terjadinya abrasi maupun akresi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Onrizal (2010) juga menjelaskan bahwa 
penurunan luas dan kerusakan hutan mangrove di pesisir timur Sumatera Utara 
telah menyebabkan meningkatnya abrasi pantai sampai hilangnya Pulau Tapak 
Kuda, menurunnya keanekaragaman dan volume hasil tangkap nelayan pesisir dan 
pada akhirnya menurunkan pendapatan nelayan secara khusus dan umumnya bagi 
masyarakat pesisir pantai. Kecamatan Tugu merupakan salah satu kecamatan di 
Kota Semarang yang berbatasan langsung dengan laut, dan memiliki luasan 
 mangrove paling besar dibandingkan kawasan lain di Kota Semarang (Tabel 1). 
Potensi ini akan terdegradasi jika tidak dilindungi. Diketahui bahwa luasan 
kawasan pantai yang terkena erosi meningkat, terutama di Kecamatan Tugu 
(sepanjang 1,7 km) sehingga luas lahan pertambakan semakin menurun. Selain 
itu, berkurangnya pohon mangrove dan vegetasi pantai lainnya dapat mengganggu 
habitat biota yang ada di dalamnya (DKP Kota Semarang, 2010b).  
 
Tabel 1. Luas Mangrove di Wilayah Pesisir Kota Semarang Tahun 2009 
   
Kecamatan Luas (Ha) 
Tugu 42,20 
Semarang Barat 22,20 
Genuk 19,30 
Jumlah 83,70 
Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Semarang , 2010a 
 
Berdasarkan kondisi di atas, diperlukan identifikasi penyebab kerusakan 
dan kendala-kendala yang ada di kawasan mangrove Kecamatan Tugu Kota 
Semarang, sehingga dapat disusun suatu strategi untuk upaya rehabilitasi dan 
konservasi yang berkelanjutan. 
 
 
1.2.  Perumusan Masalah 
 
Kecamatan Tugu Kota Semarang wilayah pesisirnya masih sedikit 
peruntukannya untuk kegiatan industri dan perumahan, jika dibandingkan dengan 
kecamatan lainnya. Selain itu, keberadaan areal pertambakan yang ada dapat 
terlindungi oleh ancaman erosi. Kota Semarang, dalam salah satu misi yang 
menjadi pedoman pembangunannya adalah “Mewujudkan tata ruang wilayah dan 
infrastruktur yang berkelanjutan” (Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 12 
Tahun 2011). Hal ini akan menjadi baik jika yang di wilayah pesisir, sebagian 
besar wilayah sudah banyak diperuntukkan bagi industri dan perumahan, tersedia 
suatu kawasan mangrove sebagai jalur hijau di wilayah pesisir.  
 Daya guna dan batas lebar jalur hijau hutan mangrove telah diatur dalam 
Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan 
Lindung, terutama Pasal 27 berbunyi: “Kriteria kawasan pantai berhutan bakau 
adalah minimal 130 kali nilai rata-rata perbedaan air pasang tertinggi dan terendah 
tahunan diukur dari garis surut terendah ke arah darat”. Selain itu, menurut 
Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 7 Tahun 2010 tentang Penataan Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) pasal 27, menyebutkan bahwa “Luas RTH Kawasan Pantai 
Berhutan Bakau Wilayah Kecamatan Tugu ditetapkan sebesar ±225,000 ha 
(0,602%)”. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan permasalahan yang 
timbul berkaitan dengan pengelolaan kawasan mangrove dilihat dari aspek sosial, 
ekonomi, kelembagaan dan lingkungan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana kondisi eksisting peyebab kerusakan kawasan mangrove dan 
pengelolaannya di Kecamatan Tugu Kota Semarang? 
2. Apakah strategi pengelolaan kawasan mangrove yang berkelanjutan di 
Kecamatan Tugu Kota Semarang? 
 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Mengidentifikasi kondisi eksisting penyebab kerusakan kawasan mangrove 
dan pengelolaannya di Kecamatan Tugu Kota Semarang. 
2. Mengupayakan strategi pengelolaan kawasan mangrove yang berkelanjutan di 
Kecamatan Tugu Kota Semarang. 
 
 
1.4. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
 
Kegunaan dari hasil penelitian ini: 
1. Bagi peneliti, agar lebih memacu untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kepedulian terhadap lingkungan, khususnya ekosistem mangrove. 
 2. Bagi pengambil kebijakan, sebagai masukan dan pertimbangan dalam 
mengambil kebijakan mengenai upaya pengelolaan ekosistem mangrove di 
Kota Semarang, sehingga dapat mengurangi kerusakan kawasan mangrove. 
 
Manfaat dari hasil penelitian ini: 
1. Hasil penelitian ini dapat sebagai sumbangan pikiran dalam penyelesaian 
permasalahan di kawasan mangrove Kecamatan Tugu Kota Semarang. 
2. Sebagai masukan perencanaan pengelolaan kawasan mangrove secara terpadu 
di Kota Semarang. 
 
 
I.5.  Kerangka Pemikiran 
 
Masyarakat pesisir di Kecamatan Tugu masih menggantungkan hidupnya 
pada kegiatan perikanan, baik pertambakan maupun penangkapan ikan. Tetapi, 
dengan adanya kondisi wilayah pesisir yang terancam rusak dengan kurangnya 
mangrove sebagai sabuk pantai, mengakibatkan areal pertambakan menjadi rusak 
karena tidak adanya pelindung.  
Penelitian ini mencoba mengidentifikasi potensi maupun kendala yang 
ada, sehingga dapat merumuskan suatu strategi pengelolaan mangrove, dengan 
harapan dapat berkelanjutan. 
Berikut merupakan kerangka pemikiran rencana penelitian dengan alur 
pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Alur Pikir Penelitian Pengelolaan Kawasan Mangrove di 
Kota Semarang 
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 (terhadap hempasan gelombang), salinitas serta pengaruh pasang surut. Zona 
vegetasi mangrove berkaitan erat dengan pasang surut. Areal yang selalu 
digenangi walaupun pada saat pasang rendah umumnya didominasi oleh 
Avicennia alba. Areal yang digenangi oleh pasang sedang didominasi oleh jenis-
jenis Rhizophora. Adapun areal yang digenangi hanya pada saat pasang tinggi, 
yang mana areal ini lebih ke daratan, umumnya didominasi oleh jenis-jenis 
Bruguiera dan Xylocarpus granatum Sedangkan areal yang digenangi hanya pada 
saat pasang tertinggi (hanya beberapa hari dalam sebulan) umumnya didominasi 
oleh Bruguiera sexangula dan Lumnitzera littorea (Rusila Noor, et al., 1999). 
 
Tabel 2. Produk Langsung dari Ekosistem Mangrove 
 
Kegunaan Produk 
Bahan bakar Kayu bakar 
Alkohol 
Konstruksi Kayu 
Tiang pancang 
Bahan untuk kapal 
Pipa air 
Lem 
Tiang penyangga 
Bahan untuk lantai 
Pagar 
Serpihan kayu 
 
Memancing Pancing 
Pelampung pancing 
Racun ikan 
Tempat berlindung ikan 
Pertanian Makanan ternak 
Pupuk hijau 
Produksi kertas makanan, 
minuman, obat-obatan 
Kertas 
Alkohol 
Cuka 
Minuman fermentasi 
Sayuran dan buah-
buahan 
Gula 
Minyak goreng 
Pengganti teh 
Rempah-rempah 
Pembalut rokok 
Peralatan rumah tangga Perabot 
Minyak rambut 
Penumbuk padi 
Batang korek api 
Perekat 
Peralatan tangan 
Mainan 
Kemenyan 
Produksi tekstil dan kulit Serat sintetik 
Bahan pencelup pakaian 
Bahan penyamakan kulit 
Sumber: Saenger, et.al. (1983) dalam Dahuri, et al. (2008) 
